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PEMDA DIY belum juga
berhasil mengatasi masalah per-
sampahan. Sementara, Tempat
Pembuangan Akhir (TPA)
Regional Piyungan yang ren-
cananya akan dibuka kembali 5
September hari ini diprediksi ju-
ga takkan mampu menampung
kiiman sampah dari Kota,
Bantul dan Sleman. Sebab, kuo-
ta maksimal TPA Piyungan ha-
nya mampu menampung 180
ton sampah perhari. Lantas mau
dibuang ke mana sisa sampah
yang tidak bisa ditampung ?

Untuk itulah konsekuensinya,
kabupaten/kota diminta untuk
mengolah sampahnya secara
mandiri untuk mewujudkan de-
sentralisasi pengolahan sam-
pah. Dinas Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (DLHK) DIY pun
belum bisa memprediksi kapan
TPA Regional Piyungan bisa
bertahan.

Berdasar informasi, saat ini
Pemda DIY sedang menyiapkan
Zona Transisi Dua yang lokasi-
nya tak jauh dari TPA Piyungan,
pembangunannya ditarget sele-
sai Oktober 2023 mendatang.
Diharapkan Zona Transisi Dua
ini dapat menampung sampah
yang diproduksi masyarakat
hingga 2024. Karena pada wak-
tu itu, DIY kemungkinan baru
akan memulai tahap pemba-
ngunan teknologi pengolah
sampah yang baru (KR 4/9).

Masyarakat mungkin belum
banyak tahu seperti apa dan ba-
gaiamana teknologi pengolahan
sampah yang hendak diterap-
kan di DIY. Sembari menunggu
itu terwujud, kabupaten/kota di-
minta tetap melakukan peng-
olahan sampah secara mandiri.
Kita tentu merespons upaya
tersebut sebagai hal positif guna
mengurangi sampah yang
dibuang di TPA Piyungan.

Namun kiranya perlu diingat
bahwa pengolahan sampah se-
cara mandiri, termasuk yang di-
lakukan di bank sampah yang
tersebar di beberapa kampung
di DIY, belum sebanding dengan
produksi sampah yang di-
hasilkan masyarakat. Artinya, ti-
dak semua produk sampah itu

Dilema Persampahan di DIY

dapat diolah untuk kemudian
disulap menjadi barang bernilai
ekonomi. Kita mendukung im-
bauan pemerintah daerah kepa-
da masyarakat untuk membuat
biopori di pekarangan rumah,
tentu syaratnya kalau punya la-
han.

Kiranya perlu dievaluasi se-
jauh mana efektivitas pembu-
atan biopori untuk mengurangi
tumpukan sampah rumah tang-
ga, apakah signifikan ? Itu terkait
dengan sampah organik yang
bisa dijadikan pupuk atau lain-
nya. Sedang sampah anorganik
diarahkan untuk diolah menjadi
barang bernilai ekonomis, pun
membutuhkan proses.

Kondisi saat ini sangat dilema-
tis, karena belum semua warga
mampu mengolah sampahnya
sendiri. Kalaupun bisa, hasilnya
masih belum signifikan. Pada
saat yang sama, pembuangan
sampah di TPA dibatasi. Yang
terjadi kemudian, sampah me-
numpuk di pinggir jalan, lantaran
warga kebingungan hendak
membuang sampah ke mana.

Berkaitan itu, Satpol PP dike-
rahkan untuk menertibkan war-
ga yang membuang sampah
sembarangan. Patroli pun dil-
gencarkan di banyak titik lokasi
biasanya warga membuang
sampah. Mereka yang kedapat-
an membuang sampah sem-
barangan, diproses hukum dan
diancam tindak pidana ringan
(tipiring). Tak pelak terjadi 'ku-
cing-kucingan’ antara warga dan
petugas, sungguh ini peman-
dangan yang ironis.

Secara yuridis tentu sudah be-
nar apa yang dilakukan petugas,
memproses hukum mereka
yang membuang sampah sem-
barangan. Namun, untuk saat
ini, pendekatan yang mengede-
pankan penghukuman atau pun-
ishment rasanya kurang pas.
Mengatasi persampahan harus
menggunakan pendekatan mul-
tidisiplin, tak hanya hukum saja,
tapi juga harus menggunakan
pendekatan edukatif, sosial-ke-
manusiaan dengan bertumpu
pada pemeliharaan dan penye-
lematan lingkungan. O-d
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BEBERAPA waktu lalu saya
membaca di koran KR ini ada
usulan dari anggota DPRD
Sleman agar pemkab menyedia-
kan snack rapat dalam besek,
bukan dengan doos. Apalagi
alasannya juga masuk akal.
Selain lebih ramah lingkungan ju-
ga akan sangat membantu
UMKM. Karena order besek ten-
tu akan meningkat.

Saya mengapresiasi usulan
tersebut, sebagai usulan yang
menarik, humanis. Jika usulan
diterima, UMKM akan menda-
patkan order membuat besek
yang lumayan. Dan akan mem-
buat warga yang meninggalkan
membuat besek, Insya Allah
kembali membuat besek. Bukan-
kah sekarang tidak banyak lagi
yang membuat, akibat sudah
jarang pula yang mengorder.

Di zaman dulu, kalau menda-

Besek, ‘Berkat’ dan Tradisi Jawa

pat dari tahlilan, jagong bayen
dan sejenisnya, nasi yang
dibawakan atau sebelumnya di-
antar menggunakan tempat be-
sek lengkap dengan tutupnya.
Bahkan wadah-wadah di dalam-
nya (sudhi, takir dari daun
pisang) Namun sekarang hal ini
sudah ‘hilang’. Karena berkatan
pun isinya sudah berganti lebih
praktis roti, lauk. Bahkan
memeringati 7 hari, 40 hari
orang meninggal dan seterusnya
sekarang ater-ateran-nya menja-
di beras, gula mie instan dan
telur.

Praktis! Tetapi sebagai genera-
si tua, saya merasakah ada ‘se-
suatu yang hilang’ dalam tradisi
ini. Sebagai sebuah tradisi
Jawa, ini sesuatu yang
ngangeni. O-d

*) Wahyuningsih, JI A Yani
Kota Magelang

Pasangan ‘Amin’ dan Mimpi Paloh

DUNIA politik Indonesia heboh. Tiba-
tiba Anies Baswedan dan Muhaimin
Iskandar dijodohkan. Ibarat sebuah
perkawinan, tidak ada proses pacaran,
dan tidak didahului proses taaruf.
Mungkin bisa disebut kawin paksa’. Mak
comblang sekaligus penghulunya ya
Surya Paloh, Ketua Umum Partai
Nasdem.

Bagi yang memahami Surya Paloh,
menjodohkan Anies dan Imin bukan hal
yang mengejutkan. Paloh terbiasa de-
ngan ‘langkah-langkah kuda’ seperti ini.
Paloh yang sejak awal menyorongkan
Anies menjadi calon presiden dari
Koalisi Perubahan untuk Persatuan
(KPP). Ia tidak ingin melihat Anies
terus berada di juru kunci hampir se-
mua survei tentang elektabilitas calon
presiden dalam Pemilihan Umum
2024.

Paloh tidak ingin posisi Anies se-
makin terpuruk. Mimpi Paloh adalah
membalikkan keadaan. Anies berada
di atas dua capres yang ada, Prabowo
Subianto dan Ganjar Pranowo.
Langkah yang dilakukannya tidak
mungkin hanya secara konvensional,
cara biasa-biasa saja. Tak satu provin-
si pun di Jawa yang dimenangkan
Anies. Padahal, Jawa adalah kunci
kemenangan pemilu.

Potensi

Sementara Imin dilihat Paloh mem-
punyai potensi sebagai pemimpin partai
terbesar di Jawa Timur. Hasil dua kali
Pemilu (2014 dan 2019) PKB selalu men-
jadi pemenang pertama. Maka seperti
ungkapan Melayu, tiba masa tiba akal,
menggandengkan Anies dan Imin. Sim
salabim, elektabilitas pasangan baru ini
diharapkan akan mampu bersaing de-
ngan capres Prabowo dan Ganjar.

Anies tak mampu menolak kehendak
Paloh. Dia sadar keberadaannya hanya
‘nunut’ di Partai Nasdemnya Paloh.
Sedangkan Imin seakan mendapat duri-
an runtuh ketika sedang galau nasib-
nya digantung Prabowo di Koalisi

Imam Anshori Saleh

Kebangkitan Indonesia Raya (KKIR),
merasa nyaman ditawari posisi cawapres
yang selama ini dikejarnya. Maka pinan-
gan Paloh pun diterimanya dengan suka
cita.

Asyik dengan mimpinya, Paloh, Anies
dan Imin, tak peduli ada pihak-pihak
yang merasa dikhianati. Yang paling sa-
kit hati dengan langkah ‘kawin paksa’
ini tentu saja Partai Demokrat, bil
khusus ketua Agus

umumnya,

Harimurti Yudhoyono (AHY).
Bagaimana tidak sakit hati, Demokrat
adalah anggota KPP bersama Partai
Nasdem dan PKS yang digagas Paloh.
AHY merasa dirinyalah yang paling siap
menjadi cawapres pendamping Anies.
Bahkan Anies sudah bersurat ke AHY
meminta kesiapan menjadi cawapres-
nya. Tiba-tiba AHY ditinggalkan begitu
saja tanpa pemberitahuan langsung
kepada dirinya. Bahkan Susilo Bambang
Yudhoyono (SBY), ayah AHY dan Ketua
Majelis Tinggi Partai Demokrat, ikut
merasakan pengkhianatan itu seba-
gaimana curhatannya yang disiarkan ke

publik.
‘Takdir Allah’

Meski  kekecewannnya  mampu
diredam, Prabowo Subiyanto dengan
Partai Gerindra yang dipimpinnya juga
secara tersirat merasa dikhianati Imin
sebagai kawan koalisi. Tanpa ada kata
pamit, tiba-tiba mendengar Imin sudah
bergandengaan tangan dengan Anies
dan berada dalam barisan koalisi lain.
Prabowo hanya berkomentar singkat
soal hengkangnya Imin dari koalisinya.
“Biar saja Prabowo dikhianati, yang pen-
ting bukan Prabowo yang mengkhia-

nati”. Kalimat singkat tapi sangat da-

lam artinya.

Paloh, Anies dan Imin seolah tak
merasa berdosa dengan langkah mere-
ka. Yang keluar dari mulut Anies dan
Imin, itulah ‘takdir Allah’ yang men-
jodohkan mereka berdua secara tiba-ti-
ba. Banyak analisa yang menilai
eksperimentasi Paloh memasangkan
Anies-Imin itu sebenarnya bagian dari
bentuk frustrasi Paloh atas masa depan
KPP yang digagas dan dibidaninya.

Keberhasilan dan kegagalan pasang-
an Anies-Imin akan bisa dilihat dari
trend hasil survei yang dilakukan lem-
baga-lembaga survei pascadeklarasi
pasangan yang menamakan diri ‘Amin’
di Surabaya Sabtu (2/9) lalu. Yang lebih
valid dari pembuktian itu tentu saja
hasil Pipres 2024. Dengan catatan

Koalisi Perubahan itu tidak berubah lagi.
*) Dr Imam Anshori Saleh, penga-
mat politik dan hukum, anggota DPR RI
periode 2004-2009
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-
ngan panjang tulisan antara 535 - 575 ka-
ta, dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa menampilkan
fotocopy identitas. Terimakasih.

DLA ‘Yogya Smart Province’

ERA transformasi digital melahirkan
berbagai embrio ide dan kecakapan baru
disemua sektor. Talenta digital mengubah
cara dan perilaku orang, termasuk dalam
tata kelola organisasi. Dalam urusan
kepemerintahan baik ditingkat kemente-
rian, lembaga non kementerian institusi,
pemerintah daerah, perguruan tinggi
maupun swasta, semua aktivitas diramu
dalam konsep dan model digital.

Konstruksi organisasi diubah guna me-
nyesuaikan tantangan tersebut. Sumber
Daya Manusia yang terlibat didalamnya
diberikan pendidikan tentang digitalisasi
untuk mempertajam talenta digitalnya
baik dalam urusan operasional maupun
ditingkat manajemen. Inilah pentingnya
model kepemimpinan digital sebagai
salah satu penentu keberhasilan transfor-
masi digital di Indonesia, sesuai dengan
Keputusan Presiden Nomor 3 Tahun 2021
Tentang Satuan Tugas Percepatan dan
Perluasan Digitalisasi Daerah.

Proses Bisnis
Untuk merealisasikan mandat tersebut,
Kementerian Komunikasi dan

Informatika Kominfo, kembali menggelar
Digital Leadership Academy (DLA). Kali
ini bekerja sama dengan Pemerintah DIY
dan Sekolah Tinggi Multi Media ‘MMTC'.
Tujuannya untuk memberdayakan para
pemimpin daerah di DIY, agar mampu
mendorong dan menggerakkan transfor-
masi digital di wilayahnya.

Transformasi digital mengedepankan
sistem teknologi informasi dan komu-
nikasi (TIK) dalam proses bisnis untuk
mendapatkan keuntungan dari pengelola-
an data dan konten yang telah ter-digi-
tasi’. Salah satu munculnya berbagai ap-
likasi seperti sistem pelayanan publik
berbasis digital, pembuatan paspor, pem-
bayaran pajak, atau pengurusan periz-
inan berusaha. Artinya, dengan transfor-
masi digital, Indonesia akan mengalami
lompatan menuju negara maju.
Transformasi digital juga merupakan ta-

Eko Wahyuanto

hapan paripurna agar terjadi transfor-
masi diseluruh sektor secara keseluruhan
dan memberikan peningkatan kemam-
puan yang signifikan. Semua keunggulan
itu akan dideseminasikan melalui pro-
gram DLA keseluruh daerah di Indonesia.
DLA merupakan program pelatihan
unggulan dari Kementerian Komunikasi
dan Informatika yang pelaksanaannya di-
rancang bersama perguruan tinggi ter-
baik dunia dan global technology serta
badan/lembaga hukum internasional.
DLA dikhususkan untuk level pimpinan
di sektor publik dan sektor swasta.
Kepemimpinan digital sangat penting
sebagai salah satu kunci keberhasilan
transformasi digital nasional. Sebagai
pembuat kebijakan, diperlukan penge-
tahuan substansi yang mendasar dan
ecosystem exposure agar dapat membuat
kebijakan yang mendukung pengembang-
an ekosistem digital di Indonesia.
Inisiatif Baru

Economy (Tourism & SME), Information
Security and Privacy, Realizing Data-
Driven Governance dan Describing the
ways in which information and communi-
cation technology (ICT) enables communi-
ties to achieve social, political, and eco-
nomic growth.

Dalam pembukaan Menkominfo Budi
Arie akan melaunching program beasiswa
sebagai salah satu wujud komitmen Ke-
menterian Komunikasi dan Informatika
untuk pengembangan kapasitas sumber
daya manusia di bidang TIK dalam men-
dukung  percepatan  Transformasi
Digitalisasi Nasional. Meliputi 4 sektor
strategis, yaitu infrastruktur digital, pe-
merintahan digital, ekonomi digital dan
masyarakat digital. Program Beasiswa
terbuka bagi aparatur pemerintah pusat
dan daerah termasuk anggota TNI dan
POLRI serta masyarakat umum dari ins-
tansi swasta yang memiliki latar be-
lakang pekerjaan di sektor TIK atau
pelaku start-up lokal.

*) Dr Eko Wahyuanto, Dosen
STMMTC Yogyakarta.

Melalui program bersama ini, di-
harapkan akan lahir inisiatif baru
dalam percepatan sistem birokrasi
dan layanan publik sesuai dengan
prioritas daerah, menumbuhkan
ekonomi digital dan daya saing glo-
bal. Oleh sebab itu diperlukan pe-
ningkatan  kapabilitas  para
pemimpin di semua tingkatan
melalui model bisnis inovatif.

Demokrat.
Dalam program DLA Yogya . e e .
Smart Province, menurut Kepala - Tapi tak janjikan dapat kursi
cawapres.

Litbang SDM Kominfo Dr Eng.
Hary Budiarto, akan dihadirkan
beberapa narasumber dari UN-AP-

CICT Korea Selatan, mengusung | Strategi. . )
beberapa tema strategis antara -- Petani belum tentu nikmati keun-
lain: Digital Government | tungan.

Transformation and Emerging ICT
Issue , ICT for Disaster Risk
Management, ICT for Digital

TPA regional Piyungan dibatasi, sehari
180 ton sampah.
-- Sisanya diolah sendiri, itu idealnya.

PDI Perjuangan jajaki kerja sama dengan

Harga beras naik, Disperindag siapkan

Fojok KR

sekesk

seskesk

Bzass

iklankryk13@gmail.com.
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